





1.1 Latar Belakang 
Keberlangsungan kehidupan makhluk hidup sangat erat kaitannya dengan 
keadaan lingkungan dimana tempat manusia tumbuh dan berkembang. Hal ini 
membuat keadaan lingkungan di sekitar manusia tinggal menjadi sangat berpegaruh 
terhadap kehidupan manusia tersebut. Lingkungan atau alam sekitar memiliki daya 
dukung terhadap keberlangsungan kehidupan manusia, dimana berkurangnya daya 
dukung tersebut dapat berakibat pula pada kehidupan manusia. Oleh karena itu daya 
dukung lingkungan atau alam sekitar ini harus dijaga agar tidak sampai rusak yang 
dapat menimbulkan akibat buruk bagi manusia. Seiring dengan perkembangan 
zaman, jumlah manusia semakin meningkat. Hal ini berarti mengingkat pula jumlah 
kekayaan alam yang harus digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
Apabila terjadi penurunan atau bahkan kerusakan daya dukung lingkungan atau 
alam sekitar, tentu sangat tidak memungkinkan untuk menunggu pemulihan daya 
dukung lingkungan atau alam sekitar tersebut secara alami dikarenakan waktu yang 
dibutuhkan akan sangat panjang (Wardhana, 2001). Secara umum penyebab 
kerusakan daya dukung lingkungan dikelompokkan menjadi 2 faktor, yaitu faktor 
dari dalam lingkungan (internal) dan faktor dari luar lingkungan (eksternal). 
Kerusakan daya dukung lingkungan oleh faktor internal yaitu kerusakan yang 
diakibatkan oleh lingkungan itu sendiri, dalam hal ini adalah bumi. Kerusakan 
lingkungan atau alam sekitar oleh faktor interal ini pada umumnya disebut bencana 
alam. Kerusakan lingkungan atau alam sekitar oleh faktor internal dapat berupa 
letusan gunung berapi, gempa bumi, banjir bandang, dan lain sebagainya. 
Sedangkan kerusakan lingkungan atau alam sekitar oleh faktor eksteral merupakan 
kerusakan yang terjadi akibat aktifitas manusia dalam memenuhi kebutuhan 
kehidupannya. Oleh karena itu kerusakan lingkungan atau alam sekitar oleh faktor 
eksternal seharusya bisa ditanggulangi atau bahkan dicegah oleh manusia itu 
sendiri.  Pada umumnya kerusakan lingkungan atau alam sekitar oleh faktor 
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eksternal ini disebabkan oleh kegiatan industri berupa buagan limbah industri, baik 
limbah padat, limbah cair maupun limbah gas. Limbah padat, limbah cair maupun 
limbah gas dapat menyebabkan pencemaran lingkungan sehingga berdampak buruk 
pada daya dukung lingkungan atau alam sekitar jika dibuang langsung tanpa 
melalui proses pengolahan limbah.  
Pencemaran lingkungan adalah masuknya polutan yang merupakan zat 
asing ke dalam lingkungan sehingga menyebabkan konsentrasi zat penyusun 
berubah dari keadaan normal. Kehadiran polutan dalam jumlah yang tidak dapat 
dinetralisir oleh lingkungan itu sendiri dalam kurun waktu yang panjang akan 
berdampak buruk pada kehidupan makhluk hidup di muka bumi. Bumi 
sebagaimana tempat tinggal makhluk hidup (manusia, hewan dan tumbuhan) 
sebagian besar terdiri dari air. Baik manusia, hewan dan tumbuhan membutuhkan 
air dalam keberlangsungan kehidupannya. Tidak ada kehidupan yang bisa terlepas 
dari sumber daya air, oleh karena itu air menjadi salah satu kebutuhan pokok. 
Sumber daya air digunakan untuk keperluan sehari-hari, keperluan industri, 
pertanian dan lai sebagainya. Seiring dengan perkembangan zaman, air menjadi 
aspek yang perlu diperhatikan dengan cermat karena terjadi pencemaran akibat 
limbah rumah tangga, limbah industri dan berbagai limbah dari kegiatan lainnya. 
Indikator adanya pencemaran air adalah adanya perubahan  suhu, perubahan derajat 
keasaman air (pH),  perubahan warna,  timbulnya bau yang tidak sedap dan rasa air. 
Terjadinya endapan, adanya Total Suspended Solid (TSS) dan ditemukannya 
mikroorganisme juga menjadi pertanda adanya pencemaran air. Polutan air dapat 
berupa padatan, minyak, mikroorganisme dan panas. Standar baku mutu air telah 
dibuat oleh berbagai institusi untuk menjaga kualitas air, salah satunya Peraturan 
Gubernur Jawa Timur No. 72 tahun 2013. Penetapan standar kualitas air limbah 
tersebut ditentukan berdasarkan kegunaan air yaitu untuk air untuk minum, air 
untuk industri, air untuk pertanian atau perikanan, dan lain-lain. Walaupun 
demikian, masih banyak terjadi pencemaran air karena ketidaktertiban manusia 
dalam mematuhi peraturan yang berlaku (Wardhana, 2001).  
Seiring dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan air untuk industri dan 
keperluan rumah tangga di Indonesia terus meningkat, termasuk di Kabupaten 
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Mojokerto. Sementara kualitas air permukaan yang ada di Kabupaten Mojokerto 
mengalami penurunan akibat pencemaran yang banyak terjadi di sungai. Aliran air 
sungai termasuk sumber air permukaan yang digunakan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan akan air sehari-hari, di sisi lain juga untuk berbagai industri 
makanan yang sedang berkembang pesat di Kabupaten Mojokerto, salah satunya 
adalah industri tahu. Tahu terbuat dari perasan kedelai yang telah digiling dan 
diendapkan dengan bantuan asam cuka. Keanekaragaman budaya berkembang di 
Indonesia telah menghasilkan berbagai varian tahu. Varian tahu dapat dilihat pada 
bentuk tahu, mulai dari bentuknya kotak hingga persegi panjang dan warna tahu 
yang putih hingga kuning. Kandungan gizi yang tinggi dan harga yang terjangkau 
membuat tahu digemari di berbagai lapisan masyarakat Indonesia (Herlambang, 
2002). Mayoritas produksi tahu di Kabupaten Mojokerto dilakukan oleh industri 
konvensional yaitu usaha kecil menengah atau usaha rumahan. Proses produksi 
tahu ini pun masih menggunakan teknologi yang sederhana.  Hal ini menyebabkan 
tingkat efisiensi penggunaan air baku menjadi rendah, sehingga jumlah limbah cair 
sebagai produk sampingan dari industri tahu menjadi sangat tinggi (Said dan 
Wahjono, 1999). Industri Tahu UD Sumber Agung merupakan salah satu industri 
tahu besar di Kabupaten Mojokerto yang masih menggunakan teknologi yang 
sederhana yaitu menggunakan keterampilan karyawan dalam proses produksi tahu. 
Industri Tahu UD Sumber Agung terletak di Desa Kepuhanyar, Kecamatan 
Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto. Mesin yang digunakan adalah mesin 
penggilingan biji kedelai dan ketel uap sebagai pengalir uap panas untuk memasak 
kedelai gilingan hingga menjadi tahu yang siap cetak, selebihnya pekerjaan dalam 
proses produksi tahu dilakukan oleh tangan-tangan terampil keryawan industri 
tersebut. Biji kedelai, air dan asam cuka adalah bahan pokok untuk produksi tahu. 
Industri tersebut menghabiskan 901 kg kedelai yang diimpor dari Amerika Serikat 
dan 8520 liter air baku per hari (Industri Tahu UD Sumber Agung, 2018). Industri 
kecil menengah seperti ini tentu masih mengalami banyak permasalahan yang harus 
ditanggulangi, diantaranya penanganan limbah. Sejak awal berdirinya Industri 
Tahu UD Sumber Agung pada 2012, industri ini menampung sebagian limbahnya 
pada sebuah kolam penampungan lalu mengalirkan limbah cair hasil sampingan 
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proses produksi tahu ke badan air yaitu sungai di dekat lokasi industri. Cara 
pembuangan limbah cair yang terus-menerus dilakukan seperti ini telah 
menyebabkan keadaan sungai yang menjadi badan air pembuangan limbah cair 
Industri Tahu UD Sumber Agung ini keruh, berbusa dan berbau tidak sedap. 
Berdasarkan keterangan karyawan Industri Tahu UD Sumber Agung, kolam yang 
diguakan untuk menampung limbah cair itupun tidak dapat menampung seluruh air 
limbah dikarenakan air limbah tidak hanya berasal dari pemasakan tahu. Air limbah 
yang dimaksud berasal dari proses pencucian kedelai, perebusan bubur kedelai, 
pengepresan endapan bubur kedelai hingga pencetakan menjadi tahu. Limbah cair 
hasil produksi tahu merupakan limbah organik dan tidak mengandung logam berat, 
sehingga proses pengolahannya dapat dilakukan secara biologi. Pengolahan air 
limbah secara biologis merupakan suatu proses pengolahan air limbah untuk 
menguraikan zat-zat organik kompleks yang terdapat di dalam limbah cair menjadi 
senyawa yang lebih sederhana menggunakan bantuan mikroorganisme. Mengingat 
Industri Tahu UD Sumber Agung merupakan usaha kecil menengah, oleh sebab itu 
diperlukan perencanaan instalasi pengolahan air limbah dengan instrumen yang 
sederhana dengan biaya operasional terjangkau. Oleh karena itu dipilih metode 
biofiter aerob dan anaerob untuk mengurangi kadar Chemical Oxygen Demand 
(COD), Biochemical Oxygen Demand (BOD) dan Total Suspended Solid (TSS) 
dalam limbah cair sebelum dibuang ke badan air. Upaya ini diharapkan dapat 
menjadi solusi bagi permasalahan instalasi pengolahan air limbah Industri Tahu UD 
Sumber Agung karena memiliki area kosong yang luas di wilayah industri yang 
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan instalasi pengolahan air limbah 
menggunakan biofilter aereob dan anaerob di area kolam penampungan air limbah 
yang sudah ada sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan yang 
diakibatkan oleh limbah cair dari hasil sampingan proses produksi tahu di Desa 
Kepuhanyar, Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah yang menjadi dasar studi perencanaan ini adalah: 
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1. Proses produksi tahu pada Industri Tahu UD Sumber Agung di 
Kabupaten Mojokerto menyebabkan adanya air limbah yang dialirkan 
ke sungai sebagai badan air yang terdapat di dekat lokasi Industri Tahu 
UD Sumber Agung. 
2. Air limbah hasil produksi tahu berpotensi menyebabkan adanya 
pencemaran lingkungan di sekitar lokasi industri dan pelanggaran 
Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 72 tahun 2013. 
3. Industri Tahu UD Sumber Agung di Kabupaten Mojokerto merupakan 
usaha kecil menengah yang memerlukan instalasi pengolahan air limbah 
yang efisien. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah sebagai acuan studi perencanaan instalasi pengolahan air 
limbah menggunakan metode biofilter aerob dan anaerob untuk Industri Tahu UD 
Sumber Agung di Kabupaten Mojokerto adalah sebagai berikut: 
1. Apakah karateristik fisika dan kimia limbah cair dari hasil sampingan 
proses produksi tahu pada Industri Tahu UD Sumber Agung di 
Kabupaten Mojokerto sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa Timur 
No. 72 tahun 2013? 
2. Berapa dimensi unit penyaringan, unit pegendapan awal, unit anaerob, 
unit aerob dan unit pengendapan akhir yang digunakan untuk instalasi 
pengolahan limbah cair dari hasil sampingan proses produksi tahu pada 
Industri Tahu UD Sumber Agung di Kabupaten Mojokerto? 
3. Apakah jenis media biofilter yang digunakan untuk instalasi pengolahan 
limbah cair dari hasil sampingan proses produksi tahu pada Industri 
Tahu UD Sumber Agung di Kabupaten Mojokerto? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam studi perencanaan ini yaitu: 
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1. Masalah yang dibahas adalah karakteristik limbah cair dari hasil 
sampingan proses produksi tahu pada Industri Tahu UD Sumber Agung 
di Kabupaten Mojokerto. 
2. Karakteristik fisika yang dibahas meliputi suhu, warna, bau dan Total 
Suspended Solid (TSS). 
3. Karakteristik kimia yang dibahas meliputi derajat keasaman (pH), 
kandungan Chemical Oxygen Demand (COD) dan Biochemical Oxygen 
Demand (BOD). 
4. Parameter kualitas air limbah yang dapat diterima badan air mengacu 
pada Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 72 tahun 2013. 
5. Instalasi pengolahan limbah cair yang dimaksud adalah instalasi 
pengolahan air limbah menggunakan biofilter aerob dan anaerob. 
 
1.5 Tujuan Studi 
Adapun tujuan diadakannya studi perencanaan dalam hal ini adalah: 
1. Mengetahui kesesuaian karakteristik fisika dan kimia limbah cair yang 
dihasilkan dari proses produksi tahu pada Industri Tahu UD Sumber 
Agung di Kabupaten Mojokerto dengan Peraturan Gubernur Jawa 
Timur No. 72 tahun 2013. 
2. Menganalisa dimensi unit penyaringan, unit pegendapan awal, unit 
anaerob, unit aerob dan unit pengendapan akhir yang digunakan untuk 
instalasi pengolahan limbah cair dari hasil sampingan proses produksi 
tahu pada Industri Tahu UD Sumber Agung di Kabupaten Mojokerto? 
3. Menentukan jenis media biofilter yang digunakan untuk instalasi 
pengolahan limbah cair dari hasil sampingan proses produksi tahu pada 






1.6 Manfaat  Studi 
Manfaat yang ingin dicapai dalam studi perencanaan instalasi 
pengolahan air limbah ini adalah memberikan sumbangsih pemikiran 
mengenai instalasi pengolahan air limbah hasil sampingan proses produksi 
tahu menggunakan metode biofilter aerob dan anaerob. Perencanaan 
instalasi pengolahan air limbah menggunakan biofilter aerob dan anaerob 
dapat diterapkan pada Industri Tahu UD Sumber Agung di Kabupaten 
Mojokerto. Metode ini juga diharapkan dapat  dikembangkan di berbagai 
daerah yang memiliki industri tahu dan/atau industri olahan makanan 
berbahan dasar kedelai lainnya karena standar kualitas air limbah yang 
ditetapkan pada Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 72 tahun 2013 untuk 
tahu, tempe dan kecap hampir sama. Selain tersebut di atas, perencanaan 
instalasi pengolahan air limbah menggunakan biofilter aerob dan anaerob 
ini pun diharapkan dapat bermanfaat dalam menjadi langkah perbaikan 
kualitas lingkungan, utamanya kualitas air permukaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
